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PRAKATA PENULIS

DALAM beberapa tahun, setelah saya menyelesaikan Pasca-
sarjana pada konsentrasi Pendidikan Islam, harapan agar
pendidikan Islam dapat diterapkan dalam dunia pendidik-
an di Indonesia sangatlah menguat. Ini didasarkan pada
sebuah tesa tak terbantahkan, bahwa pendidikan Islam
(pesantren) dalam perjalanan bangsa memberikan kontri-
busi yang sangat besar untuk mencapai kemerdekaan. Di
sisi lain para ahli pendidikan juga menulis sebuah kesim-
pulan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan terbaik
yang pernah ada di Indonesia. Bahkan Ki Hajar Dewantara
pernah mencita-citakan model pesantren bagi sistem pendi-
dikan yang ingin dikembangkannya.

Seiring dengan perjalanan waktu dan fakta yang ada,
saya menyadari bahwa sebaik apapun konsep pendidikan
yang ditawarkan belum tentu dapat diterapkan. Bagi para
praktisi pendidikan Islam, keinginan menerapkan konsep di
lembaganya, tetapi harus mengikuti pola yang sudah diatur
negara melalui perangkatnya. Ini menyebabkan semuanya
serba terbatas. Inilah Indonesia sebuah negara dengan
sistem kehidupan kebangsaan yang sudah diatur oleh
ideologi dan falsafah negara, Pancasila dan UUD 1945.
Membicarakan dan menawarkan paradigma pendidikan di
luar falsafah negara, akan bermanfaat sebagai pengetahuan
saja, karena hal tersebut, tak akan terlaksana, kecuali bila
sudah masuk pada tata aturan negara.

Pola dan arah pendidikan kita selama ini, bagi sebagian
orang masih sangat bias, mengingat beberapa sistem
pendidikan diadopsi dari luar, kemudian diaplikasikan
dalam keseharian pelaksanaan pendidikan. Bongkar pasang
polapun sering mengiringi pendidikan kita. Bahkan menjadi
hal yang biasa, atau boleh jadi inilah ciri khas pendidikan
kita, pendidikan ala Indonesia. Tidak salah memang, karena



pendidikan selalu bergerak dinamis. Namun sistem dan
paradigma ini belum menjadi solusi dalam pendidikan kita.

Dewasa ini pada dunia pendidikan Indonesia, ber-
kembang pemikiran tentang pentingnya mengubah para-
digma, mencari rumusan teori pendidikan yang dapat
membumi di Indonesia, sangat penting dilakukan. Setidak-
nya disebabkan karena dua hal.

Pertama, diduga terdapat kesalahan landasan filosofis
yang diterapkan dalam dunia pendidikan ke-Indonesiaan.
Hal ini ditandai dengan fenomena krisis multidimensi yang
melanda negeri ini, belum juga terselesaikan sejak 1998.
Artinya, sudah tujuh belas tahun (sepadan lama sekolah
dasar sampai perguruan tinggi). Menurut sebagian kalang-
an, jika pendidikan berkontribusi dalam menangani krisis,
tentulah kita sudah terbebas dari itu.

Kedua, saat ini dianggap tepat falsafah pancasila sebagai
ideologi negara universal dan mengandung berbagai ke-
unggulan komparatif, untuk diterapkan dalam kerangka
mencari solusi terhadap berbagai masalah nasional, teru-
tama masalah pendidikan. Penafsiran Pancasila sebagai
landasan pendidikan menjadi sangat penting karena
pancasila akan melandasi arah dan tujuan pendidikan itu
sendiri. Maka, kemampuan diagnostik dan kompetensi
aplikatif dari penafsiran pancasila sangat penting dimiliki
warga negara Indonesia.

Dalam buku ini, penulis menyajikan ide, gagasan,
metode, strategi dan beberapa alternatif pendekatan pendi-
dikan bercorak keindonesiaan. Diharapkan melahirkan
nuansa baru untuk menstimulus dunia pendidikan kita.

Akhirnya, semoga karya ini menjadi kontribusi bagi
khazanah intelektual pendidikan, khususnya pengembang-
an kajian dan metodologi pendidikan mendatang. Kritik
dan saran senantiasa penulis nantikan.[]

Sukabumi, Mei 2015
Penulis
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